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BAB V
PENUTUP

A. Kesiimpulan
Berdasarkan hasil penetilian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Deskripsi penilaian kinerja kepala Laboratorium Madrasah Aliyah kota Makassar Tahun 2015 diperoleh Penilaian kinerja Kepala Laboratorium Madsarah Aliyah dengan kategori Kurang
2. Pola hubungan menunjukkan hubungan kinerja kepribadian dengan kinerja sosial memiliki hubungan sangat kuat positif, hubungan  antara kinerja kepribadian dengan kinerja manejerial memiliki hubungan lemah, komponen kepribadian dengan penilaian kinerja profesional memiliki hubungan lemah. Hubungan antara komponen kinerja sosial dengan kinerja manajerial hubungan kuat, hubungan  penilaian kinerja sosial dengan kinerja profesional  memiliki hubungan kuat, selanjutnya korelasi person menunjukkan hubungan  kinerja manajerial dengan kinerja profesional memiliki hubungan kuat .
3. Pola hubungan karakteristik kepala laboratorium diperoleh hubungan antara keikutsertaan dalam pelatihan dengan kinerja kepala laboratorium IPA memiliki hubungan yang lemah, Status Madrasah, status kepegawaian dan massa kerja sebagai kepala laboratorium dengan kinerja kepala laboratorium berhubungan cukup, semua karateristik kepala laboratorium dinyatakan tidak  memiliki hubungan yang siqnivikan dengan kinerja kepala laboratorium kepala laboratorium kota makassarKinerja kinerja kepala Laboratorium (
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B. Saran
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis mengajukan beberapa saran, sebagai berikut.
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran tentang kinerja kepala laboratorium diwilayah kota Makassar. Yang berada katagori kurang dari informasi ini dapat di jadikan pertimbangan bagi kementerian Agama kota makassar untuk lebih memperhatikan kualitas kepala laboratorium di wilayah kota Makassar.
2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan rujukan, khususnya yang ingin melakukan penelitian yang serupa. Terutama pada pengukuran kinerja maupun standarisasi laboratorium.
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